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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan majalah matematika tentang 
garis dan sudut. Metode dalam rancangan ini menggunakan rancangan dan 
pendekatan penelitian pengembangan R&D (Research & Development). Metode 
penelitian ini mencakup rencana dan prosdur penelitian, jenis data yang 
dikumpulkan, instrumen yang digunakan dalam penelitian, serta analisis data. 
3.1 Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (research and 
development). Model pengembangan yang digunakan dalam pengembanagn 
media ini adalah ADDIE Model yang disusun secara terprogram dengan kegiatan 
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan 
media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Produk yang 
dikembangkan adalah media majalah pembelajaran yang telah disesuaikan dengan 
tuntutan Kurikulum 2013.  
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan 28 Maret 2018. Penelitian ini bertepatan 
pada semester genap Tahun Ajaran 2017/2018 dan pengambilan data 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Singosari Jl. Ken Arok Singosari, 
Pagentan, Singosari, Malang, Jawa Timur 65153. Penelitian bertempat di SMP 
Muhammadiyah 4 Singosari karena kurangnya prasarana dalam proses 
pembelajaran, sehingga peneliti membuat pengembangan media yang berupa 
majalah matematika.  
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3.3 Prosedur Penelitian 
Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan majalah 
matematika ini adalah model pengembangan ADDIE yaitu Analysis,Design, 
Development, Implementation dan Evaluation. Tahap-tahap pengembangan 
dipaparkan uraian berikut ini. 
1. Tahap Analisis (Analyze) 
Tahap analisis meliputi kegiatan analisis kebutuhan siswa yang meliputi 
analisis kompetensi yang dituntut kepada siswa, analisis materi, analisis media 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi melalui observasi ke sekolah. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Perancangan produk dikembangkan dari hasil analisis yang dimulai dari 
penyusunan materi, perancangan cover dan isi majalah serta merencanakan 
bahan-bahan yang digunakan untuk mencetak majalah.  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan yaitu membuat gambar-gambar ilustrasi, pengetikan 
untuk dikembangkan menjadi majalah. Hasil pengembangan dilakukan validasi 
oleh ahli media, ahli materi dan praktisi. Setelah dinyatakan layak dari hasil 
validasi dilanjutkan ke tahap implementasi.  
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui 
pengaruh keefektifan media majalah. Keefektifan berkaitan tentang sejauh 
mana produk pengembangan dapat mencapai tujuan atau kompetensi yang 
diharapkan. Media akan diujicobakan kepada siswa kelas VII-A yang 
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berjumlah 25 orang. Setelah pembelajaran usai, akan dilanjutkan pada tahap 
evaluasi. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kualitas dan keefektifan media 
dengan melakukan analisis data yang diperoleh.  Kualitas media diukur melalui 
nilai kevalidan media dari ahli media dan materi serta respon siswa, sedangkan 
keefektifan media diukur melalui tes hasil belajar siswa. 
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek coba produk hasil pengembagan media akan di uji cobakan pada para 
ahli dan uji coba lapangan. Uji coba oleh ahli terdiri satu orang ahli media 
pembelajaran dan satu orang ahli materi serta guru matematika sebagai praktisi. 
Subjek pada uji lapangan adalah siswa kelas VII-A SMP Muhammadiyah 4 
singosari yang berjumlah 25 siswa.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket dan tes. 
3.5.1 Teknik Memperoleh Data 
Penelitian ini menggunakan angket. Pemberian angket dilakukan pada tahap 
validasi media dan materi serta uji coba terbatas. Tahap validasi angket diisi oleh 
dua dosen ahli dan satu orang guru matematika sebagai penilaian majalah 
matematika yang dikembangkan. Tahap uji coba terbatas, angket digunakan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap majalah matematika.  
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan data 
Instrumen digunakan sebagai alat untuk melakukan evaluasi terhadap 
kualitas majalah. Instrumen pengupulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu angket validasi, angket respon siswa dan tes hasil belajar. Indikator 
keefektifan produk dinilai dari hasil validasi media dan materi, respon siswa dan 
tes hasil belajar siswa. 
a. Angket Validasi 
Angket validasi ini diisi oleh dosen ahli materi, ahli media dan guru. Kriteria 
yang digunakan untuk menilai kevalidan produk ini terdiri dari 4 kategori skala 
penilaian yaitu tidak setuju (skor 1), kurang setuju (skor 2), setuju (skor 3), dan 
sangat setuju (skor 4). Berikut beberapa instrumen yang digunakan dalam 
penilaian majalah dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1: Kisi-kisi Lembar Validasi Materi 
Aspek Indikator 
Isi 
1. Ketepatan judul bab dengan isi materi 
2. Majalah dilengkapi dengan peta konsep 
3. Penyajian materi sesuai dengan kompetensi 
4. Penyajian materi yang mudah dipahami 
Contoh dan 
soal-soal latihan 
1. Kejelasan contoh-contoh yang diberikan 
2. Kesesuain soal-soal dengan materi 
3. Kesesuaian contoh dan soal dengan petunjuk 
kerja 
Bahasa 
1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
2. Bahasa sesuai dengan tingkat pertumbuhan siswa 
3. Penggunaan istilah dan lambang yang tepat 
4. Menggunakan kalimat baik dan benar 
 
Tabel 3.2: Kisi-kisi Lembar Validasi Media Pembelajaran 
Aspek Indikator 
Tampilan 
1. Ketepatan ilustrasi pada cover 
2. Nama dan tulisan majalah menarik 
3. Penampilan majalah full colour 
4. Kualitas gambar baik dan tidak pecah-pecah 
5. Gambar yang dipakai dapat menarik perhatian 
pembaca 
Layout 
1. Ketepatan penempatan gambar 
2. Layout tidak monoton 
3. Layout mudah dibaca dan dipahami 
Keterbacaan 
1. Ukuran font standar dan bisa dibaca dengan jelas 
2. Warna font serasi 
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b. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap 
kevalidan majalah. Data yang diperoleh dari angket respon siswa ditinjau dari 
beberapa aspek yaitu aspek materi, bahasa, tampilan. Berikut beberapa aspek 
diatas dijabarkan dalam kisi-kisi instrumen penilaian majalah. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Respon Siswa Terhadap Majalah 
Aspek Indikator 
Materi  1. Majalah dilengkapi dengan peta konsep 
2. Uraian materi yang jelas 
3. Kejelasan soal latihan 
Bahasa  1. Bahasa yang mudah dipahami 
2. Kalimat yang digunakan tidak berlebihan 
3. Penggunaan bahasa indonesia baik dan benar 
Tampilan 1. Kualitas gambar baik dan tidak pecah 
2. Tata letak (layout) majalah tidak membosankan 
3. Model tulisan menarik 
4. Penampilan majalah full colour (berwarna) 
 
c. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar diberikan setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui 
ketuntasan pemahaman siswa. Hasil tes digunakan untuk mengetahui keefektifan 
media majalah. Instrumen tes berupa permainan mencocokkan dua pernyataan dan 
soal uraian.   
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
dengan cara mendeskripsikan dan mengartikan data yang bersifat kualitatif seperti 
komentar dan saran dari dosen dan guru maupun siswa. Data kuantitatif yang 
diperoleh dari angket dianalisis terlebih dahulu, kemudian dianalisis secara 
kualitatif. Kriteria yang digunakan untuk menilai kevalidan produk ini terdiri dari 
4 kategori skala penilaian yaitu sangat kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), baik 
(nilai 3), dan sangat baik (nilai 4). 
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3.6.1 Analisis Kevalidan Produk 
Pengolahan data diperoleh dari lembar validasi untuk dihitung skor rata-rata 
kemudian diubah menjadi skala kualitatif.  
  
∑ 
  
      
Keterangan: 
P : Persentase nilai validasi/respon 
∑  : Jumlah skor dari validator/responden 
SM : Skor Maksimal  
Selanjutnya, untuk menghitung persentase keseluruhan subyek digunakan rumus: 
               
Keterangan: 
F : Jumlah persentase keseluruhan subyek 
N : Banyak subyek 
Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut, selanjutnya di ubah menjadi skala 
kualitatif untuk mengetahui kevalidan produk. Penentuan kevalidan dilihat dari 
interval tingkat kevalidan dengan beberapa kriteria. 
Tabel 3.4 Kriteria Validitas 
Persentase Kriteria validitas Keterangan 
80 ≤ skor ≤ 100 Sangat valid Layak 
60 ≤ skor < 80 Valid Layak 
40 ≤ skor < 60 Cukup valid Layak 
20 ≤ skor < 40 Kurang valid Tidak Layak 
0 ≤ skor < 20 Tidak valid Tidak Layak 
    Diadaptasi dari(Arikunto, 2013) 
3.6.2 Analisis Hasil Tes 
Analisis hasil tes dilihat dari pencapaian skor yang didapat siswa untuk 
ditentukan ketuntasannya dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
25 
ditentukan. Selanjutnya menentukan persentase ketuntasan kelas menggunakan 
rumus: 
           
                      
                    
      
Deskripsi persentase kelayakan yang diperoleh akan diinterpretasikan ke dalam 
interval berikut. 
Tabel 3.5: Penilaian Kelayakan 
Persentase Kriteria validitas Keterangan 
80 ≤ skor ≤ 100 Sangat Baik Layak 
60 ≤ skor < 80 Baik Layak 
40 ≤ skor < 60 Cukup Baik Layak 
20 ≤ skor < 40 Kurang Baik Tidak Layak 
0 ≤ skor < 20 Tidak Baik Tidak Layak 
Diadaptasi dari(Arikunto, 2013) 
